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Intisari — Gambut yang memiliki peran penting terhadap keseimbangan lingkungan telah mengalami
kerusakan dan degradasi. Oleh karena itu, perlunya dilakukan kegiatan konservasi ekosistem gambut
sebagai salah satu upaya dalam pelestarian ekosistem tersebut. Kearifan lokal dapat dijadikan sebagai
salah satu aspek penting dari sosial budaya masyarakat dalam upaya konservasi gambut . Kearifan lokal
dikenal sebagai pandangan hidup, sistem kepercayaan, serta kebiasaan masyarakat dalam mengelola dan
melestarikan sumber daya khususnya ekosistem gambut. Dengan kearifan lokal masyarakat gambut, dapat
dilakukan pendekatan antara manusia dengan lingkungan melalui norma-norma, nilai luhur serta aturan
turun temurun yang berkaitan dengan lingkungan yang dapat menciptakan rasa kepekaan dan kepemilikan
terhadap lingkungan sehingga masyarakat memiliki keterikatan dengan lingkungan tersebut baik dalam
pengelolaan maupun dalam pelestarian dengan upaya konservasi salah satunya pada ekosistem gambut.
Penerapan konsep kearifan lokal masyarakat gambut sebagai acuan modal sosial dalam tradisi masyarakat
yang memiliki nilai etika lingkungan ini perlu dipertahankan. Beragam kearifan lokal yang telah menjadi
kebiasaan masyarakat dalam upaya konservasi gambut dinyatakan memiliki pengaruh pengelolaan dan
pelestarian gambut.

Kata kunci — Gambut, Konservasi, kearifan lokal

Abstract — Peatlands that have an important role in the balance of the environment are damaged and
degraded. Therefore, it is necessary to carry out peat ecosystem conservation activities as one of the
efforts in the distribution of the largest ecosystem. Local wisdom can be used as one of the important
aspects of socio-cultural communities in peat conservation efforts. Local wisdom is known as a view of
life, belief system, and community habits in managing and rehabilitating resources, especially peat
ecosystems. With local wisdom, the community can approach humans and the environment through norms,
noble values and hereditary rules related to the environment that can create a sense of sensitivity and
ownership to the environment so that the community has an attachment to the environment both in
management and in conservation with conservation efforts, one of which is in peat ecosystems. The
application of the concept of local wisdom as a reference for social capital in community traditions that
have environmental ethical values needs to be maintained. Various local wisdoms that have become
community habits in peat conservation efforts are stated to have an influence on peat management and
sustainability.
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L. PENDAHULUAN

Ekosistem gambut sebagai penyangga hidrologi
serta cadangan karbon yang sangat diperlukan bagi
lingkungan hidup. Di Indonesia, menurut data
Wetlands International Indonesia luasan gambut
diperkirakan sekitar 21 juta ha atau sekitar 39% dari
total luas lahan gambut tropis yang ada di dunia (
Triadi,2020). Namun saat ini, ekosistem gambut
mengalami kerusakan dan degradasi yang cukup
parah sehingga mengakibatkan penurunan baik dari
sifat fisik, biologi maupun kimia (Maftuah et al.
2011; Masganti 2013; Maftuah et al. 2014). Hal
tersebut disebabkan karena adanya beberapa faktor
salah  satunya adalah akibat aktivitas manusia
dalam pengelolaan dan pemanfaatannya. Adanya
aktivitas  perambahan, alih  fungsi lahan,
pembakaran, pengelolaan air yang salah serta
kegiatan pertambangan (Nugroho dan Widodo
2001; Masganti 2013; Wahyunto et al. 2013b;
Masganti 2014).

Selain  terjadinya kerusakan dan degradasi,
permasalahan lainnya adalah terjadinya penyusutan
terhadap luasan gambut pada beberapa kawasan.
Dalam beberapa referensi tercatat bahwa laju
kerusakan gambut berjalan sangat drastis.
Kerusakan gambut menyebabkan hilangnya fungsi
hidrologi ekosistem tersebut serta sebagian besar
bekas ekosistem gambut berubah menjadi sulfat
masam aktual yang menyebabkan ekosistem
tersebut menjadi bahaya dikarenakan tanah mineral
berpirit. Dan juga dapat menimbulkan pencemaran
lingkungan khususnya perairan di sekitar ekosistem
tersebut.

Gambut yang saat ini laju kerusakannya sangat
tinggi memerlukan suatu upaya dalam penanganan
serta pemeliharaan ekosistem gambut. Karena pada
dasarnya jika gambut rusak, maka pemulihannya
memerlukan proses yang cukup lama. Hal tersebut
juga didukung oleh Tamin et al (2021) dalam
penelitiannya  bahwa pemulihan  terhadap
kerusakan ~ gambut  sulit untuk  dilakukan
dikarenakan sifat dan karakteristik dari gambut

tersebut yang sangat rentan untuk mengalami
kerusakan , dan apabila sudah rusak atau terganggu
maka pemulihannya sangat sulit untuk
mengembalikan seperti kondisi semula.

Oleh karena itu, salah satu alternatif upaya yang
dapat dilakukan adalah dengan melakukan
konservasi gambut agar menjaga stabilitas serta
eksistensi gambut tersebut. Dalam upaya
konservasi, hal yang mendasari salah satunya
adalah masyarakat sekitar. Dimana salah satu faktor
pendukung upaya konservasi gambut adalah aspek
sosial yang dimiliki masyarakat sekitar. Kearifan
lokal sebagai bagian dari aspek sosial masyarakat
dapat digunakan sebagai acuan masyarakat dalam
upaya konservasi yang telah ada sejak dahulu.
Francis Wahono (2005) menyatakan bahwa
kearifan lokal sebagai salah satu strategi dalam
mengelola dan menjaga kestabilan ekosistem yang
telah dilakukan secara turun temurun dan sudah
teruji sejak dahulu kala. Kearifan lokal bukanlah
semata-mata berbicara tentang etika,tetapi juga
pada norma dan tindakan dan tingkah laku hidup ,
sehingga kearifan lokal dapat menjadi seperti
pedoman dan acuan secara religi yang dapat
dilakukan oleh manusia dalam bersikap dan
bertindak dalam pemanfaatan serta pelestarian
lingkungan hidup khususnya pada ekosistem
gambut.

Tulisan ini bertujuan untuk menganalisis dan
mengkaji aspek sosial melalui kearifan lokal
masyarakat terhadap upaya konservasi untuk
pengelolaan dan pelestarian ekosistem gambut.

II. METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penulisan
paper ini adalah pendekatan kualitatif dengan
metode deskriptif dan analisis wacana. Penulisan
paper ini berusaha untuk menjelaskan berbagai
macam aspek sosial masyarakat dalam upaya
konservasi gambut. Teknik pengumpulan datanya
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sendiri menggunakan metode studi pustaka untuk
mendapatkan data-data sekunder. Data sekunder
dalam penulisan paper ini berupa bahan-bahan
tertulis yang berasal dari penelitian terdahulu,
jurnal, buku, tesis, disertasi, dan berbagai informasi
digital yang ada di internet. Analisis menggunakan
interpretasi peneliti dengan mengacu pada berbagai
literatur atau referensi yang relevan dengan objek
kajian dalam penulisan paper ini.

1. PEMBAHASAN

Di Indonesia, gambut tersebar luas di beberapa
wilayah seperti Sumatera, Kalimantan dan Papua
(Suwondo,2018). Adapun penyebaran luas lahan
gambut menurut beberapa studi literatur adalah
sebagai berikut.

Sumber Penyebaran (Jt) Total

(Jov)

Sumat | Kali | Papu | lain
era man | a nya
tan

Driessen 9,7 6,3 |01 16,1
(1978)
Puslittanak | 8,9 6,5 | 10,5 0,2 |26,5
(1981)
Euroconsu | 6,84 493|546 |- 17,2
1t (1984)
Soekardi 4.5 9,3 |46 0,1 | 18,4
dan
Hidayat
(1988)
Deptrans 8,2 6,8 |4,6 0,4 |20,1
(1988)
Subagyo 6,4 54 |3,1 - 14,9
et. al.
(1990)
Deptrans 6.9 6,4 |42 03 |17,8
(1990)
Nugroho 4,8 6,1 |2,5 0,1 |13,5
et. al.
(1992)
Rajaguguk | 8,2 6,79 | 4,62 |0,4 | 20,1

(1993)

Dwiyono | 7,16 |4,34 8,40 |0,1 |20,0

dan
Rachman

Wahyunto
et. al.
(2005)

7,21 5,79 21,0

Laju kerusakan terhadap gambut semakin lama
semakin meningkat baik secara alamiah maupun
akibat campur tangan dari manusia. Kebakaran
sebagai salah satu permasalahan utama yang hampir
tiap tahun terjadi. Kebakaran tersebut disebabkan
oleh aktivitas konversi lahan berkanal pada
ekosistem gambut. Menurut Gunawan (2019) dalam
Wosten et al. (2008) bahwa lahan gambut yang
telah dikonversi menjadi lahan berkanal yang dapat
menurunkan kelembaban lahan dan rentan beresiko
mengalami kebakaran.

Untuk mengantisipasi peningkatan kerusakan dan
degradasi gambut perlu dilakukannya upaya
konservasi. Konservasi merupakan salah satu upaya
pelestarian terhadap keseimbangan fungsi dan daya
dukung lingkungan (Maman Rachman, 2012). Pada
ekosistem gambut, konservasi dilakukan untuk
mencegah dan menyelamatkan gambut dari
perubahan ataupun kerusakan baik secara alamiah
maupun akibat aktivitas manusia.

Konservasi gambut dapat dilakukan dengan
mengacu pada pedoman konservasi gambut yang
diatur dalam Keppres 80 tahun 1999 tentang
Pedoman Perencanaan pengembangan lahan
gambut eks PLG di Kalteng. Dalam pedoman
tersebut dinyatakan bahwa pada lahan dengan
ketebalan gambut > 3 m yang merupakan kawasan
konservasi yang harus dijaga kelestariannya
sehingga fungsi ekologisnya tetap terjaga.

Kearifan lokal merupakan pengetahuan serta
kepercayaan masyarakat yang mengandung nilai-
nilai luhur yang sudah dipercaya secara turun
temurun yang dalam pengelolaan sumber daya
alam (Prayitno, 2013). Masyarakat memiliki
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beragam kearifan lokal sesuai keberadaan dan
kepercayaan masyarakat itu sendiri. Perbedaan
tersebut disebabkan oleh tantangan alam dan

kebutuhan hidupnya berbeda-beda, sehingga
pengalamannya dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya memunculkan berbagai sistem

pengetahuan baik yang berhubungan dengan
lingkungan maupun sosial. Kearifan lokal yang
dimiliki masyarakat akan mengalami perubahan
sejalan dengan waktu, tergantung dari tatanan dan
ikatan sosial budaya yang ada dalam masyarakat
tersebut. .Pada dasarnya kearifan lokal masyarakat
biasanya dimiliki dan dipertahankan oleh
masyarakat yang telah lama menetap secara turun
temurun di sekitar wilayah tersebut.

Di daerah kalimantan, pada penelitian yang telah
dilakukan oleh Siti (2014) bahwa masyarakat
Kalimantan memiliki tradisi dalam pengelolaan dan
pemanfaatan gambut dengan membuat handil.
Handil merupakan saluran air dengan arah tegak
lurus yang terletak dari pinggir sungai dengan jarak
2-3 km dengan kedalaman 0,5-1,0 m, dan lebar 2-3
m. Kegiatan tersebut dipengaruhi oleh gerakan
pasang surut air. Kearifan lokal masyarakat
Kalimantan dengan membuat handil berkaitan
dengan wupaya konservasi air dengan tabat
bertingkat pada ekosistem gambut (Noor,2007).

Pada waktu musim kegiatan budidaya dilakukan
seperti pengolahan tanah atau tanam, air yang ada
dalam saluran handil biasanya ditahan dengan
membuat tabat (dam overflow). Dengan demikian
lahan akan mudah diolah dan tanam tidak
mengalami  kesukaran pada saat budidaya
berlangsung. selain itu, juga secara saintifik agar
memberi peluang untuk memudahkan perombakan
bahan organik pada tanah serta mencegah agar
tidak terjadi pengelantangan (expose) tanah yang
dapat mengakibatkan oksidasi tanah pada lapisan
atas (pirit). Jika hal tersebut terjadi maka dapat
menyebabkan meningkatnya kemasaman dan
kejenuhan aluminium.

Tabat dalam bahasa kalimantan (Sumatera : Tebat)
memiliki fungsi untuk menjaga kelembapan lahan
agar terhindar dari bahaya kebakaran. Suryadiputra
(2005) juga mengatakan dengan dibuatnya tabat ini,

maka kelembapan pada gambut akan semakin
terjaga dan juga dapat memberikan peluang bagi
keanekaragaman hayati untuk tumbuh dan hidup.
Tabat yang sudah dibangun akan menahan air yang
berasal dari kanal. Jika air yang masuk bertambanh
setiap harinya maka permukaan air semakin tinggi
dan meresap ke kawasan di sekitarnya sehingga
lahan gambut pun akan basah dan menyerap air.
Selain itu, masih banyak kearifan lokal yang
dimiliki masyarakat Kalimantan dalam upaya
pelestarian lingkungan.

Di daerah Jambi, Menurut Harto (2006),
masyarakat memiliki kearifan lokal dengan
beranggapan dan mempercayai bahwa masyarakat
harus selalu menjaga kelestarian sumber daya
alamnya. Apabila terjadi kerusakan maka mereka
menganggap dunia akan kiamat, karena mereka
mempercayai bahwa jika hutan tidak ada maka
mereka juga tidak ada atau mati.Karena pada
dasarnya masyarakat masih sangat bergantung pada
keberadaan hutan termasuk gambut. Begitu juga
dengan keberadaan ekosistem gambutnya, sehingga
pada dasarnya selain memanfaatkan, masyarakat
juga merasa harus melakukan upaya konservasi
terhadap ekosistem gambut yang ada disekitar
mereka. Dengan demikian wupaya konservasi
gambut di daerah jambi dapat dilakukan dengan
dukungan kearifan lokal yang dimiliki masyarakat.
terdapat Tahura Orang kayo Hitam yang adalah
kawasan konservasi dengan tipe eksositem gambut
(wulandari et al, 2021). Namun kondisi ekosistem
tersebut saat ini mengalami kerusakan.Hal tersebut
dapat dipengaruhi akibat mulai lunturnya kearifan
lokal yang dimiliki masyarakat .

Kearifan lokal yang dimiliki masyarakat Indonesia
sangat banyak dan beragam. Dari beberapa
penelitian yang telah dilakukan, kearifan lokal
masyarakat dalam upaya konservasi gambut adalah
(1) penentuan irigasi dan drainase dengan
pemanfaatan gerakan pasang surut air, (2)
Penentuan tanaman pada sekitar ekosistem, (3)
upaya konservasi air dengan sistem tabat, (4) sistem
pemilihan lahan, (5) sistem penyiapan lahan dan
pengolahan tanah, (6) sistem penataan lahan, (7)
sistem pengelolaan kesuburan tanah, dan (8)
Pengenalan musim (Prayoga,2016).
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Kearifan lokal yang dimiliki masyarakat dalam
upaya konservasi gambut dipengaruhi oleh sistem
kepercayaan serta pengalaman masyarakat yang
selalu  berinteraksi terhadap lingkungan pada
ekosistem gambut. Ekosistem gambut menjadi
tempat masyarakat untuk memenuhi kebutuhan
hidup mereka. Hal tersebut membuat masyarakat
memiliki rasa kepemilikan terhadap ekosistem
gambut yang ada disekitar mereka. Dengan
demikian, memunculkan inisiatif mereka untuk
senantiasa mengelola secara berkelanjutan agar
mereka juga dapat memanfaatkannya secara terus
menerus. Namun, dengan harapan masyarakat
tersebut khususnya masyarakat yang telah lama
tinggal di wilayah gambut tersebut bukan hanya
memanfaatkan namun  menjaga  kelestarian
ekosistem gambut yang ada disekitar mereka
dengan pengetahuan dan kearifan lokal yang
mereka miliki.

Pada dasarnya kearifan lokal justru lebih dahulu
berperan dalam menjaga kelestarian lingkungan,
karena  masyarakat  lebih  dekat  dengan
lingkungannya (Amady, 2020). Kearifan lokal
dapat dikatakan lebih berperan dalam upaya
konservasi  lingkungan khususnya ekosistem
gambut. Masyarakat dapat secara langsung
mengantisipasi dan mengatasi jika terjadi kerusakan
pada ekosistem gambut. Kearifan lokal masyarakat

sangat diperlukan dalam wupaya pelestarian
ekosistem gambut.
IV.  KESIMPULAN

Kearifan lokal masyarakat dapat dijadikan sebagai
salah satu pendukung dalam upaya konservasi
gambut. Kearifan lokal dapat berperan dalam
menjaga kelestarian lingkungan, karena masyarakat
lebih dekat dengan lingkungannya. Kearifan lokal
yang dimiliki masyarakat secara tidak langsung
mengatur dan mendorong masyarakat untuk
melakukan kegiatan pelestarian dan upaya
koservasi sumber daya alam khususnya ekosistem
gambut . Beragamnya kearifan lokal yang dimiliki
masyarakat dapat dipertahankan karena memiliki

pengaruh dalam upaya konservasi sumber daya
ekosistem gambut.
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